@ StrikePlagiarismcom

Report date  3/26/2025
Edit date ===

Similarity Report

Metadata

Name of the organization

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Title

Masyithoh_218620600135_semua bab

Author(s) Coordinator

perpustakaan umsidabulqis

Organizational unit

Perpustakaan

Alerts

In this section, you can find information regarding text modifications that may aim at temper with the analysis results. Invisible to the person evaluating the content of the
document on a printout or in a file, they influence the phrases compared during text analysis (by causing intended misspellings) to conceal borrowings as well as to falsify
values in the Similarity Report. It should be assessed whether the modifications are intentional or not.

Characters from another alphabet B 2
Spreads 0
Micro spaces J 0
Hidden characters 0
Paraphrases (SmartMarks) a 22

Record of similarities

SCs indicate the percentage of the number of words found in other texts compared to the total number of words in the analysed document. Please note that high
coefficient values do not automatically mean plagiarism. The report must be analyzed by an authorized person.

SC1

25 3057 22938

The phrase length for the SC 2 Length in words Length in characters

Active lists of similarities

This list of sources below contains sources from various databases. The color of the text indicates in which source it was found. These sources and Similarity Coefficient
values do not reflect direct plagiarism. It is necessary to open each source, analyze the content and correctness of the source crediting.

The 10 longest fragments Color of the text
NUMBER OF IDENTICAL WORDS

NO  TITLE OR SOURCE URL (DATABASE) (FRAGMENTS)

1 https://www.kompasiana.com/dwieka/6732a12ac925c4 1bb95da432/human-relation-dalam-perspektif- 35 1.14 %

islam?page=all

2 http://repository.unmuhjember.ac.id/7644/4/BAB%20I.pdf 27 0.88 %

3 https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/view/3921/ 21 0.69 %




10

PERILAKU ALTRUISTIK GURU DALAM MENDIDIK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SEKOLAH
DASAR INKLUSI KOTA BANDA ACEH
Bahri Syaiful,Fajriani Fajriani, Ayu Mauliza;

https://mail.obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/download/3415/pdf

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/13246/1/RAHMAWATI.pdf

https://repository.uinsaizu.ac.id/4715/1/COVER_BAB%20|_BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf

from RefBooks database (2.68 %)

19 0.62 %

19 0.62 %

17 0.56 %

17 0.56 %

16 0.52 %

14 0.46 %

13 0.43 %

NO

TITLE

Source: Paperity

PERILAKU ALTRUISTIK GURU DALAM MENDIDIK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SEKOLAH
DASAR INKLUSI KOTA BANDA ACEH
Bahri Syaiful,Fajriani Fajriani, Ayu Mauliza;

Peran Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar
Erna Zumrotun, Efa Widyastuti, Anam Sutopo, Budi Murtiyasa, Sutama Sutama;

Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual dengan Pendekatan Socio Scientific Issue Dalam
Pembelajaran IPA untuk Mewujudkan Empati Kognitif Siswa
Aristiawan Aristiawan,Prifatma Bagiatun Nafiah;

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P-5) Pada Kurikulum Merdeka Jenjang SMA
M. Mursidawati;

PROYEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI SDN GEDANGAN KABUPATEN SIDOARJO
Kurniawan Machful Indra,Almaidah Harnum Putri;

The Effect of Applying the Probing Prompting Learning Model Based on a Scientific Approach to Student
Learning Outcomes in Social Arithmetic Mathematics Learning
Rosada Amrina;

PERAN GURU DALAM PEMBENTUKAN PROFIL PELAJAR PANCASILA DI SMAN 3 PALANGKA RAYA

Lion Eddy,Tidja Mardiana L, Herianto Herianto;

from the home database (0.20 %)

NUMBER OF IDENTICAL WORDS
(FRAGMENTS)

19 (1) 0.62 %

17 (2) 0.56 %

13(2) 0.43 %

13(2) 0.43 %

10 (1) 0.33 %

5(1) 0.16 %

5(1) 0.16 %

NO

1

TITLE

Artikel 2_Supriyadi at.al. Fix
11/23/2024
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (FPIP)

NUMBER OF IDENTICAL WORDS
(FRAGMENTS)

6 (1) 0.20 %

from the Database Exchange Program (0.00 %) |
NO TITLE NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)
from the Internet (9.62 %) |

NO

1

SOURCE URL

https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/view/3921/

NUMBER OF IDENTICAL WORDS
(FRAGMENTS)

36 (3) 1.18 %



2 https://www.kompasiana.com/dwieka/6732a12ac925c41bb95da432/human-relation-dalam- 35(1) 1.14 %
perspektif-islam?page=all

3 https://jurnal.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/orasi/article/view/2967 33 (4) 1.08 %
4 http://repository.unmuhjember.ac.id/7644/4/BAB%20l.pdf 27 (1) 0.88 %
5 https://journal.upgris.ac.id/index.php/jmp/article/download/18974/8881 21(2) 0.69 %
6 http://repositori.uin-alauddin.ac.id/13246/1/RAHMAWAT|.pdf 20 (2) 0.65 %
7 https://mail.obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/download/3415/pdf 19 (1) 0.62 %
8 https://www.academia.edu/90285306/Implementasi_Nilai_Nilai_Pancasila_pada_Siswa_Sekolah_Dasar 17 (2) 0.56 %

dalam_Kehidupan_Sehari_hari

9 https://jayapanguspress.penerbit.org/index.php/metta/article/view/2990 17 (1) 0.56 %
10  https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/5665/40224/45043 17 (1) 0.56 %
11 https://repository.uinsaizu.ac.id/4715/1/COVER_BAB%20|_BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 13 (1) 0.43 %
12 https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/padaringan/article/download/8486/5101 11 (1) 0.36 %
13  https://pdfcoffee.com/program-jurnal-dan-sk-komunitas-belajar-www-kherysuryawanid-pdf-free.html 11 (2) 0.36 %
14 https://islam.nu.or.id/ilmu-al-quran/9-ayat-perdamaian-dalam-al-qur-an-d8KgR 6 (1) 0.20 %
15  https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/4319/30877/34844 6 (1) 0.20 %
16  http://etd.uinsyahada.ac.id/7730/1/1730200019.pdf 5(1) 0.16 %

List of accepted fragments (no accepted fragments)

NO CONTENTS NUMBER OF IDENTICAL WORDS (FRAGMENTS)

Dongeng Edukasi Palestina : Membangun Karakter Empati dan Toleransi di SDN Kenongo 2 Tulangan
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Abstract. "The Kurikulum Merdeka focuses on shaping students' character based on Pancasila values, one of which is through the P5 project. In this
context, this study aims to analyze the implementation of Palestinian educational storytelling as part of the P5 project to develop students' empathy and
tolerance in elementary schools. This research employs a pre-experimental quantitative method. The study's subjects consist of 30 students from SDN
Kenongo 2 Tulangan. Data collection was conducted in two stages: a pretest before the storytelling-based learning intervention and a posttest after the
intervention. The data were then analyzed using descriptive statistical techniques and a paired t-test to compare the mean scores before and after the
intervention. The findings indicate that Palestinian educational storytelling effectively enhances students' understanding of humanitarian values, justice,
and peace. Students demonstrated an increase in empathy and tolerance, as reflected in their ability to understand the conditions of children in Palestine
and their attitudes toward respecting differences in their surroundings. This study concludes that integrating global issues into learning through
storytelling media can be an effective strategy for shaping students' character by the six main dimensions of the Pancasila Student Profile."

Keywords - Merdeka Curriculum, Pancasila’s Student Profile, Educational Storytelling, Empathy, and Tolerance

Abstrak. Kurikulum Merdeka berfokus pada pembentukan karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai Pancasila, salah satunya melalui proyek P5.
Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dongeng edukasi Palestina sebagai bagian dari proyek P5 guna
membangun karakter empati dan toleransi peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre-eksperimental. Subjek
penelitian terdiri dari 30 peserta didik di SDN Kenongo 2 Tulangan. Data dikumpulkan melalui dua tahap, yaitu pretest sebelum diberi
perlakuan/intervensi pembelajaran berbasis dongeng dan posttest setelah intervensi dilakukan kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif dan uji t berpasangan untuk membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan



dongeng edukasi Palestina secara efektif meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan perdamaian. Peserta
didik menunjukkan peningkatan dalam karakter empati dan toleransi yang terlihat dari kemampuan mereka dalam memahami kondisi anak-anak di
Palestina serta sikap menghargai perbedaan dalam lingkungan sekitar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi isu global dalam
pembelajaran melalui media dongeng dapat menjadi strategi yang efektif untuk membentuk karakter peserta didik sesuai dengan enam dimensi utama
Profil Pelajar Pancasila.

Kata Kunci - Kurikulum Merdeka, Dongeng_Edukas, Empati,_
11

Kurikulum Merdeka saat ini fokus pada pembentukan karakter peserta didik dengan nilai-nilai Pancasila sebagai landasannya. Kurikulum Merdeka
dirancang untuk memberikan peserta didik lebih banyak waktu dalam memahami materi dan mengembangkan kemampuan mereka . Tujuan Kurikulum

Merdeka tidak hanya melahirkan peserta didik yang berprestasi secara akademis, namun juga meningkatkan karakter serta integritas yang kokoh
menggunakan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau disingkat menjadi P5 . Hal ini sejalan dengan 3 struktur Kurikulum Merdeka yang
tercantum dalam Pusat Informasi Merdeka Mengajar, yaitu: (1) Pembelajaran Intrakulikuler yang merupakan pembelajaran dengan bermacam metode
ataupun disebut pembelajaran berdiferensiasi yang memberikan peluang kepada peserta didik guna menguasai teori serta meningkatkan
keterampilannya. Hal ini dapat memberikan peluang kepada guru guna memilah fitur pendidikan yang cocok dengan kebutuhan serta ciri peserta
didiknya; (2) Pembelajaran Kokulikuler yang berupa P5 yakni pembelajaran berbasis proyek yang memiliki prinsip jika pembelajaran interdisipliner
bertujuan umtuk meningkatkan kepribadian serta keahlian universal; (3) Pembelajaran Ekstrakulikuler ialah pembelajaran yang dilakukan di luar jam
pelajaran formal di sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, minat, dan bakat peserta didik di luar mata pelajaran akademiknya.

Proyek P5 bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila pada peserta didik dan membantu mereka mengembangkan berbagai kemampuan penting
untuk mempersiapkan peserta didik Indonesia yang gemar belajar sepanjang hayat yang memiliki keahlian secara luas serta bertindak selaras dengan
nilai-nilai Pancasila . Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertujuan untuk mempertahankan program penguatan karakter dan membantu
mencapai tujuan pendidikan nasional .

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
orang_lain . Karakter mencangkup watak, etika, perilaku serta sikap seseorang yang tercipta melalui pengalaman, pendidikan serta lingkungan sosial .
Pembentukan karakter sering kali berhubungan dengan moralitas, etika, serta nilai- nilai kemanusiaan. Beberapa faktor yang membentuk karakter: (1)
Sifat bawaan. Setiap orang memiliki karakter yang unik. Karakter tersebut terbentuk dari berbagai hal salah satunya adalah dari sifat bawaan yang

dibawa sejak lahir. Misalnya, ada orang yang sejak lahir sudah pemalu, sedangkan ada juga yang suka bergaul; (2) Pengalaman hidup. Pengalaman
hidup ibarat buku cerita yang terus ditulis. Setiap bab baru yang ditulis, baik pengalaman yang menyenangkan atau menyakitkan akan membentuk siapa
kita di masa depan; (3) Pendidikan. Pendidikan maupun pengalaman belajar baik di dalam kelas ataupun di luar kelas, membantu membentuk
kepribadian dan cara pandang tentang hidup; (4) Budaya. Budaya ibarat rumah besar yang ditempati bersama-sama. Di dalam rumah tersebut, kita
belajar mengenai aturan, sopan santun, dan cara hidup yang lebih baik.

Dalam konteks pendidikan, karakter positif seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, empati, dan toleransi merupakan fondasi penting bagi
pengembangan peserta didik. Implementasi proyek P5 dalam kurikulum merdeka, khususnya melalui dongeng edukasi Palestina, menjadi langkah untuk
membangun karakter empati dan toleransi peserta didik yang difokuskan pada pembentukan karakter peserta didik berdasarkan 6

Keenam dimensi pada gambar 1, dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) Peserta didik yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia. Peserta didik memiliki perilaku baik dalam beribadah dan dalam kehidupan sehari-hari, baik terhadap sesama, lingkungan, maupun
negara; (2) Bergotong royong. Peserta didik mempunyai keahlian untuk melakukan aktivitas bersama-sama secara suka rela dengan mudah dan ringan;
(3) Mandiri. Peserta didik mampu memiliki kesadaran akan pentingnya belajar mandiri dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam proses
pembelajaran; (4) Bernalar kritis. Peserta didik dapat mengolah informasi secara sistematis, menganalisis, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan
informasi; (5) Kreatif. Peserta didik memiliki kemampuan untuk menghasilkan karya orisinal yang memberikan kontribusi positif dan signifikan, dengan
penekanan pada pengembangan gagasan dan tindakan yang inovatif.

Kegiatan di sekolah didukung oleh Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kepribadian peserta didik
menggunakan Profil Pelajar Pancasila melalui inisiatif yang menjawab persoalan dan permasalahan di sekeliling mereka selain meningkatkan
keterampilan mereka . Namun, dalam pelaksanaannya di lingkup sekolah dasar, isu-isu global yang relevan untuk memperkuat pemahaman peserta
didik terhadap nilai kemanusiaan, seperti konflik palestina, masih minim diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Padahal, konflik
Palestina sebagai salah satu permasalahan kemanusiaan berkepanjangan di dunia yang menyajikan sebuah studi kasus yang kaya akan nilai-nilai
kemanusiaan seperti keadilan, hak asasi manusia, dan toleransi. Konflik ini sangat relevan untuk dipahami oleh peserta didik, guna membangun karakter
empati dan toleransi yang merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi muda yang peduli terhadap sesama.

Dalam Islam, konsep persaudaraan dan perdamaian diajarkan dengan tegas, seperti _yang_tercantum dalam surat Al-Hujurat ayat 10 yang berbunyi :

ypenh Al ol 1685 AT i 1AL T A stalall L)
Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu _dirahmati.

Ayat dalam Surat Al- Hujurat ayat 10_tersebut mencerminkan pentingnya menjaga hubungan harmonis dan menyelesaikan perbedaan dengan cara
yang penuh rasa empati, yang menjadi inti dari proyek edukasi Palestina dalam penelitian ini. Mengingat bahwa isu konflik Palestina menyangkut hak
asasi manusia, kemanusiaan, dan keadilan, maka mengintegrasikan isu tersebut dalam pendidikan dapat menjadi cara yang efektif untuk membangun
karakter peserta didik, khususnya dalam mengembangkan empati dan toleransi. Dengan memahami keadaan yang dialami oleh anak-anak Palestina,
peserta didik tidak hanya dapat mengembangkan perspektif yang lebih luas tentang isu-isu global, tetapi juga terdorong untuk berperan aktif dalam
menciptakan dunia yang lebih adil. Selain itu, konflik Palestina menyoroti pentingnya toleransi antar kelompok, yang menjadi contoh nyata bagi peserta
didik untuk belajar menghargai perbedaan dan membangun hubungan yang harmonis.

Empati dalam Kamus Besar Bahasa _Indonesia _merupakan keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya
dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain . Seni membaca pikiran dan perasaan oranglain melalui
bahasa verbal dan non-verbal . Sedangkan toleransi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sifat atau sikap toleran: dua kelompok




yang berbeda kebudayaan itu saling berhubungan penuh . Toleransi adalah sikap menerima dan menghargai perbedaan, baik dalam hal keyaninan,
pendapat, maupun perilaku oranglain yang dikenali maupun yang tidak dikenali
Dalam konteks ini, dongeng edukasi tentang palestina sebagai bagian dari proyek P5 dapat menjadi strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan seperti, karakter empati dan toleransi di sekolah dasar. Dongeng, sebagai media pendidikan yang dekat dengan
anak memiliki kekuatan untuk menyentuk emosi dan imajinasi peserta didik, sehingga membantu mereka memahami keadaan dan keadilan secara lebih
mendalam. Melalui narasi dongeng, peserta didik dapat melihat sisi kemanusiaan dari konflik yang terjadi di dunia, yang pada gilirannya mengasah
kepedulian sosial mereka.
Kajian literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan karakter telah banyak dilakukan di sekolah dasar, misalnya penerapan nilai-nilai pancasila
melalui kegiatan sehari-hari , serta implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan kedisiplinan peserta didik . Selain itu, penelitian lain menyoroti
pentingnya memperkenalkan isu global untuk meningkatkan wawasan sosial peserta didik . Namun, edukasi terkait palestina dalam konteks pendidikan
sekolah dasar masih sangat terbatas. Penelitian yang ada lebih sering berfokus pada nilai-nilai moral yang bersifat universal tanpa dikaitkan dengan isu-
isu kontekstual. Penelitian yang menggabungkan isu global seperti konflik Palestina dengan pendidikan karakter masih relatif terbatas, terutama dalam
konteks sekolah dasar.
Dengan demikian, terdapat GAP yang signifikan dalam penelitian sebelumnya. Dengan mengintegrasikan edukasi palestina ke dalam Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah dasar sebagai sarana untuk membangun karakter empati dan toleransi. Penelitian ini penting untuk membuka
wawasan baru dalam menggabungkan tema-tema global dan kemanusiaan dalam pendidikan dasar, serta memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan pendidikan karakter yang relevan dengan tantangan global.
Penelitian ini mengkaji bagaimana dongeng edukasi palestina sebagai bagian dari Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dapat digunakan
untuk menanamkan karakter empati dan toleransi di sekolah dasar. Penelitian ini memberikan kebaruan dengan mengintergrasikan isu-isu global melalui
pendekatan dongeng.
SDN Kenongo 2 Tulangan ditetapkan sebagai objek penelitian ini_ _telah menerapkan
sehingga memungkinkan peneliti untuk mengamati secara langsung implementasi proyek

di lapangan. Selain itu, dengan melakukan penelitian di SDN Kenongo 2 Tulangan, peneliti dapat memperoleh data yang lebih spesifik dan

mendalam mengenai efektivitas proyek P5 berbasis dongeng edukasi palestina dalam membentuk _empati dan toleransi

2. 1. _pendekatan desain pre-eksperimental yang bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas dongeng edukasi Palestina dalam membangun karakter empati dan toleransi peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SDN Kenongo 2
Tulangan. Subjek penelitian ini terdiri dari 30 peserta didik kelas 3 dan 4 yang dipilih menggunakan teknik random sampling untuk memastikan semua
peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang dikembangkan berdasarkan
indikator karakter empati dan toleransi. Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan dengan skala likert 1-4 dimana peserta didik memberikan respon
berdasarkan tingkat persetujuan mereka terhadap setiap pernyataan. Data dikumpulkan melalui dua tahap, yaitu pretest sebelum diberi
perlakuan/intervensi pembelajaran berbasis dongeng dan posttest setelah intervensi dilakukan. Pengumpulan data dilakukan dengan membagi
kuesioner kepada peserta didik langsung dalam lingkungan kelas, dengan bimbingan peneliti untuk memastikan pemahaman mereka terhadap setiap
pertanyaan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji t berpasangan untuk membandingkan nilai rata-rata sebelum
dan sesudah intervensi. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS dan Microsoft Excel, dengan tingkat
signifikansi 0,05 sebagai batas uji hipotesis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang valid dan reliabel mengenai pengaruh dongeng
edukasi terhadap pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam aspek empati dan toleransi.

1. lll. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dongeng edukasi Palestina dalam membangun karakter empati dan toleransi peserta didik kelas 3
dan 4 di SDN Kenongo 2 Tulangan. Data diperoleh melalui kuesioner tertutup dengan skala likert 1-4 yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi.
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk stastistik deskriptif dan uji t berpasangan untuk melihat signifikansi perubahan sebelum dan sesudah intervensi.

Statitstik Deskriptif
Data pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui distribusi skor empati dan toleransi peserta didik. Berikut adalah hasil statistik deskriptif:

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Data Mean N  Std. Deviation
Pre-Test 62,20 30 12,271
Post-Test 71,93 30 4,452

Berdasarkan pada tabel 1, terlihat adanya peningkatan skor rata-rata pretest sebelum diberikan intervensi dan posttest setelah diberikan intervensi
dongeng edukasi Palestina. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam karakter peserta didik..

Uji t Berpasangan
Untuk melihat apakah peningkatan tersebut signifikan, dilakukan uji t berpasangan dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil uji t disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 2. Paired Samples Test
Data t Df Sig (2-tailed)
PreTest-PostTest -5,639 29 0,000

Berdasarkan pada tabel 2, diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p &lt; 0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.
Dengan demikian, dongeng edukasi Palestina terbukti efektif dalam meningkatkan empati dan toleransi peserta didik.

2. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dongeng edukasi Palestina memiliki dampak positif terhadap penguatan karakter peserta didik dalam aspek



empati dan toleransi. Peningkatan yang signifikan pada skor posttest mengindikasikan bahwa intervensi berbasis dongeng dapat menjadi metode
pembelajaran yang efektif dalam membangun kesadaran dan kepedulian sosial.

Dongeng Sebagai Media Pembelajaran Karakter: Dongeng telah lama digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik bagi anak-anak. Dongeng
memiliki kekuatan untuk membangun daya imajinasi anak . Dalam konteks penelitian ini, dongeng edukasi Palestina berhasil menggambarkan situasi
nyata yang dialami oleh anak-anak Palestina, sehingga peserta didik dapat lebih memahami pentingnya empati dan toleransi.

Pengaruh Dongeng Terhadap Empati: Empati adalah Seni membaca pikiran dan perasaan oranglain melalui bahasa verbal dan non-verbal (Rani Rani et
al., 2019). Setelah diberikan intervensi berupa dongeng edukasi Palestina, peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor empati
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik lebih mampu memahami perasaan dan penderitaan orang lain, terutama dalam konteks kemanusiaan
global.

Pengaruh Dongeng Terhadap Toleransi: Toleransi merupakan salah satu nilai penting dalam kehidupan sosial. Toleransi adalah sikap menerima dan
menghargai perbedaan, baik dalam hal keyaninan, pendapat, maupun perilaku oranglain yang dikenali maupun yang tidak dikenali (Auliadi et al., 2021).
Peningkatan skor toleransi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik lebih terbuka terhadap perbedaan dan lebih mampu menerima serta
menghargai perspektif orang lain.

Relevansi Dengan Kurikulum Merdeka: Hasil penelitian ini sejalan dengan tujuan kurikulum merdeka yang menekankan pembentukan karakter melalui
proyek P5. Salah satu dimensi utama dalam P5 adalah “berkebinekaan global” yang mencangkup nilai empati dan toleransi. Dengan demikian,
penggunaan dongeng edukasi sebagai strategi pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengembangkan karakter
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

2. IV. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dongeng edukasi Palestina terbukti efektif dalam membangun karakter empati dan toleransi pada peserta didik di SDN
Kenongo 2 Tulangan. Peningkatan pemahaman dan kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai kemanusiaan menunjukkan bahwa metode ini dapat
menjadi alternatif dalam pembelajaran karakter. Dongen sebagai media pembelajaran mampu menggambarkan situasi nyata yang memicu empati dan
menumbuhkan toleransi dalam kehidupan sosial peserta didik. Temuan ini sejalan dengan kurikulum merdeka, khususnya dalam mendukung penguatan
P5 Melalui dimensi berkebinekaan global. Oleh karena itu, integrasi dongeng edukasi dalam pembelajaran berbasis proyek dapat terus dikembangkan
untuk memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitin selanjutnya dapat mengeksplorasi penggunaan dongeng dalam berbagai jenjang
pendidikan dan konteks yang lebih luas guna memperkaya metode pembelajaran berbasis nilai-nilai kemanusiaan.
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